ABSTRAK

Dalam pembuatan akta jaminan fidusia Undang-Undang Jaminan Fidusia
(UUF) tidak mengatur mengenai surat kuasa jaminan fidusia. Namun dalam
praktek untuk memberikan kemudahan bagi debitor dalam pemberian kredit, akta
jaminan fidusia dibuat dengan dasar surat kuasa di bawah tangan. Dengan begitu
kreditor dapat membuat akta jaminan fidusia di hadapan notaris tanpa turut serta
debitor.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembebanan
fidusia terhadap objek jaminan fidusia dengan surat kuasa pembebanan jaminan
fidusia di bawah tangan di Koperasi Simpan Pinjam Mitra Artha Modern, dan
untuk mengetahuibagaimanakekuatanhukumaktafidusia yang
dibuatmelaluisuratkuasapembebananjaminanfidusia..

Dalam penelitian skripsi ini menggunakan metode pendekatan yuridis
empiris, sehingga yang diteliti adalah asas hukum dan kaidah hukum yang masih
berlaku namun juga didukung dengan data empiris yang berasal dari studi
kepustakaan dan penelitian lapangan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam
MitraArtha Modern, pelaksanaan
pembebananbendadenganjaminanfidusiadengansuratkuasafidusiahanyaakandilaku
kanapabilapihakkreditormenilaibahwapihakdebitortidakdiragukandalammelaksana

kankewajibannya. SuratKuasaFidusiaadalahkuasa yang
diberikanolehpemberijaminankepadakreditoruntukmembebaniobjekjaminanfidusi
a. Dengandilakukannyapendaftaranfidusiamelaluisuratkuasafidusia,
makaKoperasiSimpanPinjamMitraArtha Modern
mempunyaikedudukansebagaikreditorpreferen. Dengansebaliknya,
tidakdilakukannyapendaftaranfidusiamelaluisuratkuasafidusiaakanmembuatKoper
asiSimpanPinjamMitraArtha Modern
mempunyaikedudukansebagaikreditorkonkuren. Pasal 1792 KUH
Perdatamenyebutkanantara lain bahwaPemberianKuasatidak lain
adalahsuatupersetujuanatauperjanjian.
MakadengandemikianSuratKuasaFidusiamempunyaikekuatanhukum yang

ruanglingkupnyatidakdapatterlepasdarisalahsatuasasdalamperjanjianyaituAsasKeb
ebasanBerkontrak.
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